BAB I
PERMASALAHAN

A. Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir ini masalah kualitas pendi-
dikan di Indonesia selalu menjadi topik pembicaraan oleh
berbagai pihak yang berkecimpung di dalam dunia pendidik-
an, Permasalahan itu banyak dibahas oleh para akhli pen-
didikan, baik dalam pertemuan-pertemuan resmi maupun da-
lam berbagali media massa. Pada umumnya pembahasan dan tu-
lisan tersebut berkesimpulan, bahwa kualitas pendidikan
di Indonesia masih remndah.

Sungguhpun demikian pemerintah sejak Pelita perta-
ma sampai akhir Pelita keempat ini, telah berusaha mela-~
kukan berbagai upaya dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan. Upaya tersebut hampir mencakup semua kompo-
nen pendidikan di antaranya tentang pembaharuan kuriku-
lum dan proses belajar-mengajar. Kurikulum SMA 1975 dan
kurikulum SMA 1984 yang telah diberlakukan di sekolah-se-
kolah dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pendidik-
an itu. Kualitas pendidikan dapat dianggap tinggli apabila
kemampuan, pengetahuan dan sikap yang dimiliki oleh para
lulusannya berguna bagi kehidupan mereka selanjutnya, ba-
ik untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggl maupun
untuk masuk lapangan kerja. Dalam kurikulum SMA tersebut



yang dimaksud dengan kemampuan meliputi kecerdasan dan
ketrampilan. D1 sekolah, salah satu program pendidikan
yang merupakan modal dasar untuk berperan dalam mewujud-
kan tujuan kurikulum ialah program pendidikan umum, Ini
méngandung;konsekuensi, bahwa pendidikan umum di sekolah-
sekolah formal hendaknya dikelola secara benar dengan
program yang memadai, dan selanjutnya dilaksanakan secara
berpola sesual dengan kepentingannya dalam sistem pendi-
dikan persekolahan,

Posisi pendidikan umum semakin penting terutama ka-
rena semakin lebih terasa meningkatnya kemajuan ilmu dan
teknologi dewasa ini yang mempengaruhi masyarakat untuk
berkembang semakin cepat, Perkembangan yang cepat itu ter-
nyata telah banyak mengakibatkan dampak negatif berupa
pergeseran nilai-nilai seperti penghargaan yang tinggi
akan kehidupan materi dan berkurangnya pemghargaan akan
nilai keagamaan, etika dan sosial budaya dalam hidup ke~
keluargaan dan masyarakat, Sekaitan dengan masalah perge-
seran nilai, Achmad Kosasih Djahiri (1985: 25) antara la-
in mengemukakan ",,. bahwa akibat modernisasi akan terge-
ser sejumlah nilai, dengan dampak pengiringnya yakni be-
rupa pengikisan sejumlah nilai manusiawi kita ...", Dalam
hubungan ini sekolah semakin menonjol peranannya untuk me-
nangkalnya melalui pembinaan sikap dan sistem nilai yang

mantap bagl para siswa. Terlebih karena peranan sekolah
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sebagal pusat kebudayaan, maka tugas dan tanggung jawad

tersebut menjadi lebih penting sebagaimana yang dikemuka-

kan oleh Darji Darmodiharjo (1982 : 37) sebagal berikut:

Dalam pengembangan sekolah sebagai pusat kebuda-

yaan, peningkatan mutu pendidikan merupakan salah
satu tujuan utama dalam rangka membangun manusia In-
donesia seutuhnya. Tujuan tersebut didukung oleh
terciptanya masyarakat yang gemar belajar, sehingga
sekolah mampu menjadi teladan bagi masyarakat seki-
tarnya. Untuk upaya peningkatan mutu pendidikan da-
lam pengembangan sekolah sebagal pusat kebudayaan,
digerakkan keglatan-kegiatan sebagai berikut.
(a) Pengembangan logika yang dilakukan melalui pe-
mupukan sikap siswa, (b) Pengembangan etika yang di-
arahkan pada pembentukan siswa, (c) Pengembangan es-
tetika, (d) Pengembangan praktika sebagai perwujud-
an paduan dari pengembangan logika, estetika dan
etikao

Terhadap berbagal masalah nilal kehidupan sosial bu-
daya itu, maka sekolah sebagai pusat kebudayaan mempunyai
tanggung Jjawab mempersiapkan siswa secara lebih baik lag=-
gl yakni antara lain melalui perbaikan program pendidikan
umum, Pengertian program pendidikan umum di sini tidak la-
- in dimaksudkan sebagal rancangan pendidikan yang bersifat
umum dan diikuti oleh semua siswa. Pada tingkat SMA, se-
sual dengan kurikulum 1975 program pengajaran dalam pendi-
diken umum tersebut terdiri dari Pendidikan Agama, PMP,
Pendidikan Olahraga/Kesehatan dan Pendidikan Kesenian. Ke-
empat bidang studi tersebut sesuai dengan kurikulum SMA
1984 diintegrasikan dengan bidang studi lainnya menjadi
program inti, Ini berarti, bahwa keberhasilan pendidikan
umum itu di sekolah-sekolah antara lain banyak ditentukan
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oleh mutu penyelenggaraan pendidikan pada empat bidang stu-
di program pendidikan umum tersebut. Artinya guna mewujud-
kan tujuan pendidikan umum secara memadai di sekolah, hen-
daknya dimulai dengan jalan memperbalki mutu proses bela-
Jar-mengajar. Proses belajar-mengajar yang bermutu hanya
dapat terjadl apabila penyelenggaraannya berlansung secara
benar, yakni ditendai "... adanya hubungan edukatif yang
baik antara pendidik dengan anak didik, metode pendidikan
yang sesual, sarana dan perlengkapan pendidikan yang mema-
dai dan adanya suasana belajar-mengajar yang balk sehingga
proses transformasi nilai dapat berlangsung secara senang
dan wajar" (Dardji Darmodihardjo, 1978: 7).

Dengan demikian maka 8alah satu masalah pokok dalam
program pendidikan umum ialah bagaimana menciptakan proses
belajar-mengajar yang lebih efektif, agar terjadi perubah-
an yang memiliki makna perkembangan ke arah terbinanya ma-
nusia Indonesia s‘eutuhnya. Ini mengandung konsekuensi bah-
wa masalah proses belajar-méngadar dalam pendidikan umum
hendaknya dikelola secara balk termasuk metode pendidikan
yang digunakan., Hal ini mengisyaratkan pentingnya peru~
bahan sistem penyelenggaraan pendidikan di sekolah, antara
lain dengan menggunakan strategi cara belajar siswa aktif
(CBSA). Artinya, di dalam keglatan belajar-mengajar siswa
harus terlibat secara aktif dan diberi tanggung jawab le-
bih banyak sehingga proses dalam penyerapan pengetahuan,
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pembinaan keterampilan, pembinaan nilai dan sikap berlang-
sung lancar. Penggunaan sistem penyajian dengan strategi
CBSA tersebut didasari oleh anggapan, bahwa di dalam ke-
seluruhan proses belajar-mengajar siswa adalah komponen
row=input, sehingga menuntut keterlibatannya secara penuh,
Keterlibatan yang dimaksudkan di sini ialah keterlibatan
siswa secara mental baik intelektual maupun emosional mes-
kipun untuk mencapai maksud itu dalam banyak hal diper-
syaratkan keterlibatan langsung dalam pelbagai bentuk ke-
aktl fan fisik.

Di Indonesia, upaya pembaharuan dalam sistem penyam-
paian pengajaran telah berlaku secara nasional seperti
yang dikemukakan oleh T, Raka Joni (1980a: iii) yang an-
tara lain menyatakan sebagai berikut.

Upaya dalam rangka pengembangan dan pembaharuan
pendidikan guru yang selama ini ditekuni oleh Pro-
yek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G) antara lain:
Mengembangkan materi dan metodologi pengajaran se-
suai dengan yang dibutuhkan oleh kurikulum yang te-
lah dibakukan, serta disesuaikan dengan perkembang-
an ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal-hal yang di-
kembangkan antara lain, Metode Cara Belajar Siswa
Aktif (CBSA) dan pengembangan sistem Pendidikan Gu-
ru Berdasarkan Kemampuan (PGBK).

Penggunaan strategi CBSA dalam proses belajar-meng-
ajar sudah dirintis oleh Proyek Pengembangan Pendidikan
Guru (P3G) sejak tahun 1980. Usaha tersebut di antaranya
telah dilakukan melalui instrukei kepada kepala-kepala se-
kolah atau melalui penataran-penataran dan buletin pendi-

dikan, Melalui usaha ini, maka sedikit banyak para guru



pendidikan umum di sekolah-sekolah telah memperoleh penge-
tahuan, keterampilan dan sikap tertentu terhadap CBSA. Ini
berarti bahwa gagasan mengenai strategl pengajaran dengan
menggunakan CBSA bagi para guru pendidikan umum bukan sua-~
tua hal yang baru., Karena sebelum menjadi guru, mereka te-
lah memperoleh informasi tentang CBSA itu dalam pendidik-~
an guru, Qleh karena itu apabila dilihat dari sudut ke-
pentingan pendidikan, diharapkan para guru di sekolah-se-
kolah telah menerapkan strategli CBSA tersebut dalam tugas
mengajar sehari-hari secara memadai. Akan tetapi keadaan
di sekolah-sekolah tidaklah demikian, Karena dalam prak-
teknya para guru walaupun memiliki pengetahuan yang cu-
kup tentang CBSA tidak selamanya terdorong untuk menerap-
kan pengetahuan itu dalam mengajar. Demikian pula setiap
usaha pembinaan guru, tidak selalu memberi dampak yang sa-
ma terhadap pelaksanaan tugas mengajar sehari-hari, Hal
ini membawa pemahaman, bahwa hasil suatu usaha tidak se-
lalu tampak dalam kenyataan dengan hasil yang memadai wa-
laupun para guru di lapangan telah memperoleh pembinaan,
Banyak faktor yang ada pada diri pribadi guru dan faktor
kondisi sekolah yang membatasi penerapan CBSA itu dengan
kadar yang tinggli. Ada guru yang bersikap lebih cepat dan
lebih awal mengadopsi gagasan baru dalam pengajaran, dan
ada pula yang bersikap lebih lamban. Ini berarti pula bah-
wa suatu unsur pembaharuan dalam bidang pendidikan tidak



selalu diterima dan dilaksanakan dengan hasil yang mema-
dai oleh para guru karena perintah atasannya. Dengan de-
mikian menjadi lebih jelas bahwa kadar CBSA dalam satu
proses belajar-mengajar bukan fenomena yang berdiri sen-
diri, pemunculannya sangat dipengaruhi oleh berbagai fak-
tor di antaranya pribadi guru itu sendiri sebagai pelak-
sana pengajaran, Gilmore (1974 :17) antara lain menjelas-
kan bahwa kemajuan akademik, ternyata sifat-sifat kepri-
badian itu sangat menentukan.

Oleh karena itu setiap guru agar mampu melaksana-
kan tugas mengajar dengan kadar CBSA yang tinggl, perlu
menguasal sejumlah pengetahuan dan memiliki kemampuan tek-
nis yang tinggi sehingga dapat melaksanakan tugas menga-
jJar secara benar. Benar dalam arti, mengajar menurut pola-
pola mengajar yang telah teruji keunggulannya dan memili-
ki kadar keaktifan siswa yang tinggi.Dardji Darmodihardjo
(1983: 45) antara lain mengemukakan pula bahwa ",,, seti-
ap guru harus memiliki kemampuan profesional yakni memili-
ki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang mendukung pro-
fesinya sebagal guru, Ke dalamnya termasuk kemampuan un-
tuk memahami siswa, dasar-dasar pedagogik dan sebagainya'l,
Di antara faktor-faktor kemampuan profesional guru terse-
but, maka faktor sikap guru perlu mendapat perhatian., Ka-
rena bagaimanapun instruksi dari fihak atasan tentang pe-

nerapan strategi CBSA itu dalam proses belajar-mengajar



di sekolah-sekolah, sangat ditentukan oleh kesediaan guru
menerima instruksi itu seperti pendapat, keyakinan dan pe-
rasaannya. Atas dasar itu, diduga bahwa sikap guru terha-
dap CBSA itu merupakan salah satu faktor yang menentukan
pemﬁnculan kadar CBSA dalam proses belajar-mengajar pen-
didikan umum. Dalam pengembangannya, baik latar belakang
pribadi guru maupun sikap guru terhadap CBSA sesungguhnya
adalah merupakan hasil belajar dalam arti luas. Yang di-
maksud dengan belajar di sini tidak terbatas pada pendi-
dikan di sekolah atau perguruan tinggi saja, tetapli juga
pendidikan dalam-jabatan guru, seminar, lokakarya serta
pengalaman menjalankan tugas,

Demikian dengan dilibatkannya faktor latar belakang
pribadi guru dan sikapnya terhadap CBSA, diharapkan dapat
mengungkap masalah kadar CBSA dalam proses belajar-meng-
ajar pendidikan umum pada ketiga SMA Negeri yang menjadi
obyek penelitian, Di dalam penelaahan ini juga perlu di-
perhatikan faktor perbedaan lingkungan sosial sekolah tem-
pat guru mengajar. Hal ini dilakukan karena ada kecende-
rungan perbedaan pelaksanaan kurikulum di sekolah-sekolah
yang disebabkan oleh faktor sosial budaya, Proyek Pembina-
an SPG/SGPLB (1981: 49), Oleh sebab itu penelitian yang
dilakukan akan memperhatikan pula faktor perbedaan latar
belakang sosial sekolah tempat guru mengajar yakni seko-
lah yang berada di kota besar/kota madya dengan sekolah



yang berada di kota kabupaten dan kecamatan.

B. Rumusan Magalah Penelitian
Penelitian ini dipusatkan pada masalah yang dirumus-
kan dalam pertanyaan pokok sebagai berikut: "Bagaimana ka-

dar Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) dalam proses belajar-
mengajar pendidikan umum pada ketiga SMA Negeri yakni SMA
Negeri I Manado, SMA Negeri Tondano dan SMA Negeri Girian
Kabupaten Minahasa ?'" Kadar CBSA dalam penelitian ini di-
maksudkan sebagal taraf keaktifan belajar siswa dalam ke-
seluruhan proses belajar-mengajar. Pemunculannya tidak da-
pat dipisahkan dari keseluruhan kegiatan belajar-mengajar
yang melibatkan baik siswa maupun guru. Kadar CBSA seba-
gal salah satu indikator untuk menilai keberhasilan peng-
ajaran, ternyata mengandung pengertian yang sangat luas;
dilihat dari segi siswa, CBSA adalah suatu proses kegiat-
an yang dilakukan siswa dalam belajar, tetapi dilihat da-
ri segi guru, CBSA adalah suatu strategi dalam proses bel-
ajar-mengajar yang menuntut aktivitas siswa dalam belajar
(Jasin Muhammad, 1979 : 2). Dari pihak siswa, CBSA terse-
but mempunyai aspek internal yakni mencakup apa yang ter-
jadi dalam diri siswa seperti aktivitas dalam sistem sa-
raf yang tidak dapat diamati secara langsung, dan aspek
eksternal yakni dalam bentuk perilaku siswa dalam belajar.
Berdasarkan hal~hal yang dikemukakan di ataé, maka
dalam penelitian ini masalah kadar CBSA diteliti dengan
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memperhatikan baik unsur perilaku siswa belajar, maupun
unsur perilaku guru mengajar. Pada prakteknya kedua unsur
tersebut selalu tampil secara bersama-sama dan bersifat
interdependent. Artinya kadar CBSA dalam proses belajar-
mengajar sangat ditentukan baik oleh cara siswa belajar,

maupun cara guru mengajar. Dengan demikian kadar CBSA da-
lam proses belajar-mengajar pendidikan umum merujuk kepa-
da dua kualitas tersebut yakni bagaimana taraf keaktifan
siswa dalam belajar, dan bagaimana kualitas guru mengajar.

Dalam penelitian ini, keaktifan siswa dalam belajar
meru juk kepada berbagal bentuk perilaku siswa dalam bela-
jar tersebut yakni meliputi keterlibatan siswa dalam kegi-
atan belajar-mengajar seperti duduk, dengar dan mencatat
informasi guru, bertanya dan menjawab pertanyaan guru, mem-
berikan pendapat atau tanggapan tentang sesuatu hal, ak-
tif dalam keglatan diskusi atau mengerjakan tugas; bela-
Jar dengan pengalaman serta memiliki prakarsa dalam bela-
jar. Sudah tentu tidak semua keaktifan siswa dalam bela-
jar tercakup dalam aspek~-aspek ini, namun hal-hal yang di-
sebutkan di atas merupakan perilaku siswa dalam belajar
yang selalu muncul dalam setiap tindak belajar-mengajar.
Selanjutnya mengenai unsur kualitas guru mengajar,

merujuk pula kepada berbagai bentuk perilaku guru dalam
melaksanakan tugas mengajar yakni meliputi kegiatan mem-

buat disain pengajaran sepertli format belajar-mengajar
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dan metode mengajar yang digunakan, bahan pelajaran dan
tujuan khusus pengajaran yang dikehendaki; atau guru se-
bagai fasilitator dalam membelajarkan siswa, dan penggu-
naan multi media dalam kegiatan belajar-mengajar.,

. Demikian dalam penelitian ini masalah kadar CBSA di-
telaah balk dari unsur keaktifan siswa dalam belajar mau-
pun unsur keaktdfan guru dalam mengajar. Dengan memahami
kedua unsur tersebut, maka dapatlah diketahui apakah ka-
dar CBSA yang terjadi dalam proses belajar-mengajar pen-
didikan umum tergolong tinggl atau rendah, Penilaian ini
merujuk kepada pandangan, bahwa setiap siswa di sekolah
selalu menunjukkan keaktifan dalam belajar namun penampil-
annya berbeda-beda baik tingkat maupun kualitasnya. Demi-
kian pula setiap guru itu memiliki kemampuan dalam menge-
lola strategl belajar-mengajar, akan tetapi secara poten-
sial mengandung pula kadar CBSA yang berbeda-beda,

Dalam analisis selanjutnya unsur kadar CBSA tersebut
lalu dilihat kaltannya dengan unsur lainnya dalam hubung-
an dengan program pengajaran di sekolah. Oleh karena itu
kadar CBSA dalam proses belajar-mengajar pendidikan umum
itu diduga mempunyai hubungan dengan pribadi guru sebagai
pelaksana pengajaran., Dalam penelitian ini, maka masalah
pribadi guru ditelaah dalam hubungannya dengan kualitas
latar belakang pribadi guru dan sikap guru terhadap CBSA.
Baik kualitas latar belakang pribadi guru maupun sikap
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guru terhadap CBSA, sesungguhnya adalah merupakan hasil
belajar dalam interaksi guru tersebut dengan lingkungan-
nya., Kualitas latar belakang pribadi guru yang dipertim-
bangkan dalam penelitian ini meliputi unsur-unsur pendi-
dikan dan latihan yang pernah diikuti oleh guru, pengala-
man mengajfar guru, usaha guru dalam membina diri, kemanm-
puan mengajar guru serta motivasi untuk berprestasi dalam
mengajar.

Sedangkan sikap guru yang ditelaah dalam penelitian
ini adalah sikap guru terhadap CBSA tersebut. CBSA seba-
gal strategi belajar-mengajar memiliki prinsip tertentu
yang dapat diamati, Dalam penelitian ini prinsip-prinsip
CBSA dimaksudkan sebagai hal-hal yang mendasar dan sela-
lu tampak yang menggambarkan tingkat kegiatan keterli-
batan siswa dalam proses belajar-mengajar. Diperkirakan,
apabila sikap guru terhadap prinsip-prinsip CBSA tersebut
makin positip, maka kadar CBSA dalam proses belajar-meng-
ajar pun akan makin tinggi. Sebaliknya apabila sikap guru
terhadap prinsip-prinsip CBSA tersebut cenderung negatip,
maka kadar CBSA dalam proses belajar-mengajar pun, akan
cenderung rendah., Dalam hubungan dengan penelitian ini,
maka prinsip-prinsip CBSA yang menjadi obyek penelitian
meliputi sikap guru terhadap siswa belajar, sikap guru
dalam membelaiarkan siswa, sikap guru terhadap program

dan situasi belajar-mengajar yang menuntut keterlibatan
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siswa., Selanjutnya baik kadar CBSA msupun kualitas latar
belakang pribadi guru dan sikapnya terhadap CBSA perkem-
bangannya banyak dipengaruhi pula oleh latar belakang
soslal Bekolah tempat guru dan siswa berinteraksi. Diper-
kirakan akan terjadi keragaman perkembangan dari ketiga
fekfor yang diteliti tersebut, yakni kadar CBSA, kualitas
latar belakang pribadi guru dan sikapnya terhadap CBSA di-
lihat dari perbedaan strata latar belakang sosial sekolah,

Perbedaan strata latar belakang sosial sekolah per-
lu diperhatikan dalam penelitian ini, karena masyarakat
di lokasi penelitian merupakan masyarakat majemuk, Sis-
tem sosial yang ada di pedesaan dan kota kecil, berbeda
dengan yang ada di perkotaan, Oleh karena itu dalam pene-
litian ini, seluruh daerah penelitian dibedakan menjadi
dua strata yakni: strata | : adalah SMA Negeri I (Kota Ma-
dya Manado); dan gtrata 2 : adalah SMA Negeri Tondano dan
SMA Negeri Girian (Kabupaten Minahasa).

Demikian dalam penelitian ini, masalah CBSA dalam
proses belajar-mengajar pendidikan umum selain meneliti
tarafnya, juga akan dianalisis kecenderungannya dilihat
dari latar belakang pribadi guru dan sikap guru terhadap
CBSA. Lalu aspek-aspek ketiga faktor yang diteliti terse-
but yakni kadar CBSA, latar belakang pribadi guru dan si-
kap guru terhadap CBSA dianalisis keragamannya dilihat
dari perbedaan strata latar belakang sosial sekolah tempat
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guru mengajar. Dari rumusan masalah dan penjabarannya se- .
perti dikemukakan inilah diturunkan beberapa pertanyaan
sebagal berikut,

1. Bagaimana kadar CBSA dalam keseluruhan proses
belajar-mengajar pendidikan umum pada ketiga SMA Negefi
yang menjadi obyek penelitian ?

2. Bagaimana latar belakang pribadi guru pendidikan
umum itu dalam hubungan dengan pelaksanaan tugas meng-
ajar pada ketiga SMA Negeri tersebut ?

5. Bagaimana sikap guru-guru tersebut terhadap pe-
nerapan prinsip-prinsip. CBSA dalam keseluruhan proses
belajar-mengajar pendidikan umum ?

4, Bagaimana pemunculan kadar CBSA dalam keseluruh-
an proses belajar-mengajar pendidikan umum itu, dilihat
dari kualitas aspek-aspek latar belakang pribadi guru dan
sikapnya terhadap CBSA; dan adakah pula ragam kualitas pe-
nampilan aspek-aspek ketiga faktor yang diteliti tersebut
dilihat dari perbedaan strata latar belakang sosial seko-
lah ?

Berdasarkan keempat pertanyaan tersebut, maka pe-
nelitian ini membatasi diri pada:

Pertama, menganalisis tentang kadar CBSA dalam ke~
seluruhan proses belajar-mengajar pendidikan umum pada ke-
tiga SMA Negeri yang menjadi obyek penelitian yakni SMA
Negeri I Manado, SMA Negeri Tondano dan SMA Negeri Girian
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Kabupaten Minahasa.

Kedua, menganalisis tentang kualitas latar belakang
pribadi guru pendidikan umum tersebut dalam hubungan deng-
an pelaksanaan tugas mengajar.

Ketiga, menganalisgis tentang kecenderungan sikap
guru terhadap CBSA dalam proses belajar-mengajar pendi-
didikan umum, -

Keempat, menganalisis kecenderungan kadar CBSA da-
lam proses belajar-mengajar pendidikan umum dilihat da-
ri kualitas latar belakang pribadi guru dan sikapnya ter-
hadap CBSA; dan menganalisis ragam pemunculan aspek-as-
pek kadar CBSA, ragam kualitas aspek-aspek latar bela-
kang pribadi guru dan ragam kecenderungan aspek-aspek si-
kap guru terhadap CBSA, dilihat dari perbedaan latar be=-
lakang sosial sekolah,

C. Iujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memper-
oleh gambaran tentang kadar CBSA dalam proses belajar-
mengajar pendidikan umum pada ketiga SMA Negeri yang men-
jadi obyek penelitian, yakni SMA Negeri I Manado, SMA Ne-
geri Tondano dan SMA Negeri Girian Kabupaten Minahasa.
Gambaran tentang kadar CBSA tersebut lalu dilihat hubung-
annya dengan faktor-faktor latar belakang pribadi guru
dan sikapnya terhadap CBSA. Secara lebih khusus, peneli-

tian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
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kecenderungan kadar CBSA yang terjadi dalam keseluruhan
proses belajar-mengajar pendidikan umum dan mengidentifi-
kasi unsur-unsur yang diduga menunjang pemunculan kadar

CBSA tersebut, Lain dari pada itu penelitian ini bertu-
juan untuk memperoleh gambaran cara masing-masing sekolah
meningkatkan mutu proses belajar-mengajar pendidikan umum,

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
hal-hal sebagai berikut ini,

1. Memberikan informasi yang jelas tentang kadar
CBSA yang terjadi dalam keseluruhan proses belajar-meng-
ajar pendidikan umum pada ketiga SMA Negeri yang menjadi
obyek penelitian. Berdasarkan informasi tersebut, maka da-
pat direncanakan upaya peningkatannya,

2. Mengungkapkan masalah kadar CBSA yang cenderung
rendah pada ketiga SMA Negeri yang menjadi obyek peneli-
tian dilihat dari kualitas latar belakang pribadi guru,
dan sikapnya terhadap CBSA. Hal inipun lebih membantu un-
tuk meningkatkan kadar CBSA secara lebih terarah dengan
Jalan melakukan pembinaan guru pendidikan umum pada ke-
tiga SMA Negeri tersebut.

3. Mengungkapkan ragam kadar CBSA, ragam kualitas
latar belakang pribadi guru dan ragam kecenderungan sikap
guru terhadap CBSA dilihat dari latar belakang sosial se-

kolah tempat guru mengajar. Informasi tersebut juga perlu
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mendapat perhatian sebagal bahan masukan bagi fihak-fihak
penyelenggara pendidikan dalam rangka pembinaan guru pen-
didikan umum sesuai dengan kondisi masing-masing sekolah.

L. Memberikan informasi tentang peranan guru di da-
lam keseluruhan pfoses belajar-mengajar pendidikan umum
dengan menggunakan strategi CBSA. Peranan tersebut mengim-
plikasikan tentang pengetahuan dan kemampuan teknik apa-
kah yang perlu dimiliki guru untuk dapat menerapkan stra-
tegli CBSA serta suasana yang bagaimana perlu diciptakan
dalam kegliatan belajar-mengajar tersebut. Dengan demikian
informasi ini dapat pula memberi manfaat bagli para penye-
lenggara pendidikan, khususnya dalam perencanaan kuriku-
lum di lembaga pendidikan guru,

5. Menyajikan masalah-masalah lainnya yang berhu-
bungan dengan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) yang perlu
mendapat perhatian untuk penelitian lebih lanjut. Peneli-
tian tersebut dapat pula berupa pengujian kembali hal-hal
yang diperoleh dari penelitian ini atau penelitian untuk
masalah baru yang muncul dengan wilayah populasi yang le-

bih luas,
D. Alasan Pemilihan Masalagh yang Diteliti

Alasan-alasan yang mendasari pemilihan masalah ka-~
dar CBSA dalam proses belajar mengajar pendidikan umum se-
bagal obyek penelitian dapat diterangkan sebagai berikut.

1. Strategi pengajaran dengan menggunakan CBSA
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merupakan salah satu masalah yang aktual dalam bidang pen-
didikan di sekolah dan menarik untuk dilakukan peneliti-
annya, terutama dalam pengembangan sumber daya manusia
Indonesia.

2. Masalah kadar CBSA dalam proses belajar-mengajar
pendidikan umum dinilai cukup terbatas karena hanya mene-
laah salah satu aspek dari sekian banyak aspek permasalah-
an CBSA, yakni meninjau dari segi tarafnya saja, lalu di-
lihat hubungannya dengan faktor guru sebagai unsur pelak-
sana pengajaran,

3. Di Indonesia penelitian tentang masalah CBSA da-
lam proses belajar-mengajar pada setiap jenjang pendidik-
an, masih sangat kurang dilakukan. Oleh karena itu mela-
lui penelitian ini diharapkan dapat diungkapkan permasa-
lahannya khususnya pada sekolah-sekolah yang menjadi ob-
yek penelitian, Dengan jalan ini dapat diperoleh umpan ba-
lik bagi peningkatan efektifitas pelaksanaan pengajaran,

4. Dewasa ini banyak usaha dari berbagali pihak un-
tuk menanggulangi permasalahan di bidang pendidikan, te-
tapi tampak usaha-usaha tersebut belum memberikan hasil
yang diharapkan. Dalam hubungan dengan ini, perlu dicari
dan diteliti konsep lainnya yang diperkirakan akan mem-
berikan lebih banyak kemungkinan untuk memperbaiki kua-
litas pendidikan., Di sini tampak betapa pentingnya masa-
lah CBSA didalami dan ditekuni secara sungguh-sungguh dan
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penuh kesadaran, sehingga benar-benar dapat dipraktekkan
dalam pelaksanaan tugas mengajar sehari-hari.

5. Pada beberapa tahun terakhir ini, gagasan ten-
tang strategl pengajaran dengan menggunakan CBSA banyak
mendapat perhatian pemerintah, dan memberlakukan sebagai
bagian dari usaha pembaharuan pengajaran di Indonesia.
Hal ini antara lain dilakukan dengan jalan mengintegrasi-
kan CBSA tersebut ke dalam kurikulum sekolah pada seluruh
Jenjang pendidikan, Sebagai guru, maka penelitian ini di-
pandang sebagal respons yang positip terhadap usaha peme-
rintah tersebut, dan dapat memberikan masukan informasi
untuk kepentingan pelaksanaan di sekolah-sekolah,

6. Penelitian tentang masalah CBSA dalam proses bel-
ajar-mengajar pendidikan umum, belum pernah dibahas oleh
siswa lainnya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini di-
harapkan dapat menyajikan informasi ilmiah yang baru, dan
sebagal masukan yang bermanfaat bagi para penyelenggara
pendidikan khususnya yang membidangi program pendidikan

umum,

E. Kedudukan Studi dan Wilayah Masalah Penelitian

Secara operasional, pelaksanaan program pendidikan
umum di sekolah mencakup empat unsur pokok ialah: kuriku-
lum, proses belajar-mengajar, lingkungan atau situasi dan
evaluasi. Semua unsur itu satu sama lain saling berhu-

bungan dan membentuk wilayah masalah program pendidikan
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umum dalam sistem pendidikan di sekolah. Ini berarti bah-
wa program pendidikan umum dalam konteks pendidikan seko-
lah merupakan permasalahan yang kompleks, sehingga banyak
penelitian yang dapat dilakukan. Oleh karena itu peneli-
tian dalam penulisan tesis ini, lebih memusatkan perha-
tian pada salah satu segli wilayah permasalahan itu, yakni
yang berhubungan dengan komponen proses belajar-mengajar.
Komponen proses belajar-mengajar itu pun mencakup ruang
lingkup telaahan yang luas, karena banyak aspek yang ter-
kait di dalamnya.

Dalam hubungan ini, maka penelitian dalam rangka
studi S2 ini mengambil salah satu aspek dari komponen pro-
ses belajar-mengajar itu ysakni metode mengajar, dan se-
cara lebih khusus lagli tentang kadar CBSA dalam proses
belajar-mengajar pendidikan umum, Dalam penelitian ini,
pendidikan umum yang dimaksudkan dibatasi khusus untuk
empat bidang studi kelompok pengajaran afektif yakni: pen-~
didikan agama, PMP, pendidikan olahraga/kesehatan dan pen-
didikan kesenian sesuai dengan kurikulum SMA 1975, lalu
menjadi kelompok bidang studi dalam program inti kuriku-
lum SMA 1984,

Kadar CBSA seperti yang dikemukakan di atas, meru-
pakan salah satu indikator untuk menilai keberhasilan ke-
glatan belajar-mengajar pendidikan umum di sekolah, Dalam
hubungan ini Lee Shulman (Wittrock, 1986: 6) menyebutnya
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sebagal yariabel proses. Oleh karena itu dapat'dinyatakan
bahwa studi ini ada di dalam bidang proses belajar-meng-
ajar khususnya proses belajar-mengajar pendidikan umum,
Sedangkan yang menjadi wilayah magalah penelitian, yaitu
yang berkenaan dengan kadar CBSA dalam prosés belajar-
mengajar pendidikan umum, Kadar CBSA tersebut dapat di-
amati melalui perilaku siswa belajar dan guru mengajar.
Kadar CBSA itu lalu dilihat dalam hubungannya dengan la-
tar belakang pribadi guru dan sikapnya terhadap CBSA. Se-
dangkan ragam yang terjadli berkenaan dengan pemunculan
ketiga faktor yang diteliti tersebut, dilihat dari latar
belakang soslal sekolah tempat guru mengajar.

Secara visual, wilayah masalah penelitian yang di-
lakukan itu dapat diragakan seperti dalam Bagan 1 pada
halaman 21, Bagan tersebut menunjukkan bahwa masalah ka-
dar CBSA itu merupakan bagian terpadu dari keseluruhan
proses belajar-mengajar. Kadar CBSA tersebut diperkirakan
sangat ditentukan baik oleh kualitas latar belakang pri-
badi guru maupun sikap guru terhadap CBSA tersebut, Pe-
munculan kadar CBSA dan kualitas latar belakang pribadi
guru serta sikap guru terhadap CBSA itu pun sedikit ba-
nyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial sekolah sebagai
wadah terjadinya interaksi itu. Wilayah masalah peneli-
tian ini selanjutnya dijadikan landasan untuk menentukan
pola penelitian yang dilakukan.
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WILAYAH MASALAH PENELITIAN

Latar Bela-
kang Priba-
di Guru ~/ )
Proses Belajar-Mengajar
dalam Kelas
P
R
: Kadar CBSA dalam cloglungan
A PBM Pend., Umum kolah
2 < —
1 Perilaku guru
G mengajar <f
U
R
U
Perilaku sis-
wa belajar
Sikap Guru
terhadap \ o
CBSA
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